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ABSTRAK 

 

ANALISIS KORELASI ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX DENGAN 

PROFITABILITAS SERTA STUDI KOMPARATIF PERBANKAN 

SYARIAH DI INDONESIA DAN MALAYSIA PERIODE 2023–2025 

 

 

 

Oleh 

MUHAMMAD JULIO CAHAYA HARTAWAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Islamicity Performance 

Index (IPI) dengan profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan 

Malaysia periode 2023–2025. Islamicity Performance Index dalam penelitian ini 

diukur menggunakan empat indikator, yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 

Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan Islamic 

Income Ratio (IIC), sedangkan profitabilitas diproksikan menggunakan Return on 

Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan bank syariah 

di Indonesia dan Malaysia. Sampel penelitian terdiri dari 28 bank syariah yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan total 84 sampel selama 

periode penelitian. Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji beda Mann-Whitney, dan analisis korelasi Pearson. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berdistribusi 

normal. Hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada Profit Sharing Ratio (PSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR) antara 

perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia, sedangkan Return on Assets (ROA), 

Equitable Distribution Ratio (EDR), dan Islamic Income Ratio (IIC) tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil analisis korelasi menunjukkan 

bahwa Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), Equitable 

Distribution Ratio (EDR), dan Islamic Income Ratio (IIC) memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan Return on Assets (ROA). Hubungan terkuat 

ditunjukkan oleh Zakat Performance Ratio (r = 0,695), sedangkan hubungan 

terendah ditunjukkan oleh Islamic Income Ratio (r = 0,428). Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan prinsip-prinsip syariah yang 

tercermin dalam Islamicity Performance Index, maka cenderung semakin tinggi 

profitabilitas yang diperoleh perbankan syariah. 

 

Kata Kunci: Islamicity Performance Index, Profit Sharing Ratio, Zakat 

Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, Islamic Income Ratio, 

Profitabilitas. 
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ABSTRACT 

 

 

 

ANALYSIS OF THE CORRELATION BETWEEN ISLAMICITY 

PERFORMANCE INDEX AND PROFITABILITY IN ISLAMIC BANKS IN 

INDONESIA AND MALAYSIA PERIOD 2023–2025 

 

By 

 

 

MUHAMMAD JULIO CAHAYA HARTAWAN 

 

 

This study aims to analyze the relationship between the Islamicity Performance 

Index (IPI) and profitability in Islamic banks in Indonesia and Malaysia during 

the period 2023–2025. The Islamicity Performance Index is measured using four 

indicators, namely Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), 

Equitable Distribution Ratio (EDR), and Islamic Income Ratio (IIC), while 

profitability is proxied by Return on Assets (ROA). This study employs a 

quantitative approach using secondary data obtained from the annual reports and 

financial statements of Islamic banks in Indonesia and Malaysia. The sample 

consists of 28 Islamic banks selected through purposive sampling, resulting in a 

total of 84 observations during the study period. Data analysis techniques include 

descriptive statistics, the Kolmogorov-Smirnov normality test, the Mann-Whitney 

difference test, and Pearson correlation analysis. 

The results indicate that all research variables are normally distributed. The 

difference test reveals significant differences in Profit Sharing Ratio (PSR) and 

Zakat Performance Ratio (ZPR) between Islamic banks in Indonesia and 

Malaysia, while Return on Assets (ROA), Equitable Distribution Ratio (EDR), and 

Islamic Income Ratio (IIC) do not show significant differences. The correlation 

analysis demonstrates that Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio 

(ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), and Islamic Income Ratio (IIC) have 

positive and significant relationships with Return on Assets (ROA). The strongest 

relationship is found in Zakat Performance Ratio (r = 0.695), while the weakest 

relationship is observed in Islamic Income Ratio (r = 0.428). These findings 

indicate that better implementation of Islamic principles, as reflected by the 

Islamicity Performance Index, tends to be associated with higher profitability in 

Islamic banks. 

 

Keywords: Islamicity Performance Index, Profit Sharing Ratio, Zakat 

Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, Islamic Income Ratio, 

Profitability, Return on Assets. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri keuangan syariah global dalam beberapa dekade terakhir 

menunjukkan pertumbuhan yang cukup pesat. Sistem keuangan syariah tidak 

hanya berkembang di negara-negara Timur Tengah sebagai pusat ekonomi Islam 

dunia, tetapi juga mengalami pertumbuhan yang signifikan di kawasan Asia 

Tenggara (Mabruroh & Maharany, 2025). Industri perbankan syariah menjadi 

salah satu sektor utama dalam sistem keuangan syariah karena berperan sebagai 

lembaga intermediasi yang menjalankan kegiatan penghimpunan dan penyaluran 

dana berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Keberadaan perbankan syariah 

diharapkan mampu memberikan alternatif sistem keuangan yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek 

keadilan, transparansi, dan kemaslahatan sesuai dengan prinsip Islam. 

 

Gambar 1.1 Peringkat Nilai Aset Keuangan Bank Syariah di Dunia Tahun 

2023 

Sumber: The Bankers (2023) 
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Berdasarkan laporan The Banker tahun 2023, Malaysia dan Indonesia juga 

termasuk dalam kelompok negara yang memiliki industri perbankan syariah 

terbesar di dunia. Beberapa bank syariah Malaysia seperti Maybank Islamic, 

CIMB Islamic Bank, Bank Islam Malaysia, Public Islamic Bank, dan RHB 

Islamic Bank berhasil masuk dalam jajaran bank syariah terbesar dunia 

berdasarkan nilai aset. Sementara itu, Indonesia hanya diwakili oleh Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dalam daftar tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perkembangan industri perbankan syariah Malaysia masih relatif lebih unggul 

dibandingkan Indonesia meskipun Indonesia merupakan negara dengan jumlah 

penduduk muslim terbesar di dunia.  

Perbedaan perkembangan industri perbankan syariah antara Indonesia dan 

Malaysia menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti. Indonesia memiliki 

jumlah penduduk muslim sekitar 219,96 juta jiwa atau sekitar 86,3% dari total 

penduduk, sedangkan Malaysia memiliki populasi muslim yang jauh lebih kecil 

yaitu sekitar 20 juta jiwa atau 61,3% dari total penduduk. Meskipun demikian, 

perkembangan aset keuangan syariah Malaysia masih menunjukkan kinerja yang 

lebih tinggi dibandingkan Indonesia. Fenomena ini menunjukkan bahwa besarnya 

jumlah penduduk muslim tidak selalu berbanding lurus dengan perkembangan 

industri perbankan syariah dan pencapaian kinerja keuangan bank syariah.  

Profitabilitas menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan kinerja 

perbankan syariah. Tingkat profitabilitas menunjukkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba melalui pengelolaan aset yang dimiliki. Pada perbankan 

syariah, profitabilitas umumnya diukur menggunakan Return on Assets (ROA) 

karena mampu menggambarkan efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan 

keuntungan. Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan kondisi keuangan 

bank yang baik serta meningkatkan kepercayaan investor, nasabah, dan 

stakeholder terhadap keberlangsungan operasional bank syariah (Mabruroh & 

Maharany, 2025).  

Perkembangan profitabilitas perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

mengalami dinamika dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Perbankan syariah dituntut 



3 
 

 
 

tidak hanya mampu memperoleh laba, tetapi juga menjaga kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah dalam seluruh aktivitas operasionalnya. Karakteristik 

tersebut membedakan bank syariah dengan bank konvensional sehingga 

pengukuran kinerja bank syariah tidak dapat sepenuhnya menggunakan 

pendekatan keuangan konvensional (Gunarianto et al., 2024).  Berikut ini adalah 

persentase dari tahun 2023-2025: 

 

Gambar 1.2 Perbandingan ROA Perbankan Syariah di Indonesia dan 

Malaysia Tahun 2023-2025 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Negara Malaysia (2026) 

Berdasarkan grafik di atas, profitabilitas perbankan syariah yang diproksikan 

menggunakan Return on Assets (ROA) menunjukkan perbedaan antara Indonesia 

dan Malaysia selama periode 2023–2025. Perbankan syariah Indonesia mencatat 

ROA sebesar 2,00% pada tahun 2023, kemudian meningkat menjadi 2,35% pada 

tahun 2024 sebelum menurun menjadi 1,98% pada tahun 2025. Sementara itu, 

perbankan syariah Malaysia memiliki ROA sebesar 1,10% pada tahun 2023, 

meningkat menjadi 1,15% pada tahun 2024, dan sedikit menurun menjadi 1,11% 

pada tahun 2025. 
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Secara umum, tingkat ROA perbankan syariah Indonesia berada di atas Malaysia 

selama periode pengamatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perbankan syariah Indonesia dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki 

relatif lebih tinggi dibandingkan perbankan syariah Malaysia. Namun demikian, 

meskipun Indonesia memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi, bank-bank 

syariah Malaysia masih mendominasi peringkat aset keuangan syariah dunia. 

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa besarnya aset yang dimiliki bank 

syariah tidak selalu diikuti oleh tingkat profitabilitas yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berkaitan 

dengan profitabilitas bank syariah, salah satunya melalui pengukuran Islamicity 

Performance Index yang mencerminkan tingkat penerapan prinsip-prinsip syariah 

dalam aktivitas operasional perbankan. 

Pengukuran kinerja perbankan syariah memerlukan indikator yang mampu 

menggambarkan aspek syariah secara menyeluruh. Salah satu metode yang 

digunakan adalah Islamicity Performance Index (IPI). Islamicity Performance 

Index merupakan alat ukur yang dikembangkan untuk menilai tingkat kepatuhan 

bank syariah terhadap prinsip-prinsip Islam. Pengukuran tersebut meliputi 

beberapa indikator seperti Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, 

Equitable Distribution Ratio dan Islamic Income versus Non-Islamic Income 

Ratio (Surepno & Atieq, 2025).  

Islamicity Performance Index menjadi penting karena tidak hanya menilai 

pencapaian laba, tetapi juga menilai aspek keadilan distribusi, kepatuhan syariah, 

tanggung jawab sosial, serta kesejahteraan stakeholder. Semakin baik nilai 

Islamicity Performance Index, semakin baik pula gambaran penerapan prinsip 

syariah pada operasional bank. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan citra 

dan kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah (Rita & Sugiarti, 2025).  

Penelitian mengenai Islamicity Performance Index dan profitabilitas telah banyak 

dilakukan. Penelitian oleh Zakiyyah et al. (2022) menunjukkan bahwa beberapa 

indikator Islamicity Performance Index memiliki hubungan terhadap profitabilitas 

bank umum syariah. Penelitian oleh Gunarianto et al. (2024) menemukan bahwa 

Islamicity Performance Index memiliki keterkaitan dengan kinerja keuangan bank 
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syariah. Penelitian lain oleh Rita dan Sugiarti (2025) juga menunjukkan adanya 

hubungan antara Islamic Performance Index dan Return on Assets (ROA).  

Hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi. Beberapa 

indikator Islamicity Performance Index ditemukan memiliki hubungan positif 

terhadap profitabilitas, sedangkan indikator lainnya tidak menunjukkan hubungan 

signifikan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

Islamicity Performance Index dan profitabilitas masih memerlukan pengujian 

lebih lanjut (Mabruroh & Maharany, 2025).  

Penelitian sebelumnya sebagian besar menggunakan pendekatan pengaruh kausal 

antara Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas. Kondisi tersebut 

masih menimbulkan perdebatan secara konseptual karena beberapa komponen 

Islamicity Performance Index dihitung berdasarkan laporan keuangan akhir tahun 

yang juga digunakan dalam pengukuran profitabilitas. Oleh sebab itu, penelitian 

ini lebih difokuskan pada analisis hubungan antara Islamicity Performance Index 

dan profitabilitas dibandingkan pengujian sebab-akibat secara langsung. 

Indonesia dan Malaysia menjadi negara dengan perkembangan industri perbankan 

syariah terbesar di kawasan Asia Tenggara. Malaysia memiliki sistem perbankan 

syariah yang berkembang lebih dahulu dengan dukungan regulasi yang kuat. 

Indonesia memiliki potensi besar karena mayoritas penduduk beragama Islam dan 

pertumbuhan aset perbankan syariah yang terus meningkat (Fadila et al., 2024).  

Periode penelitian 2023–2025 dipilih karena menggambarkan kondisi terbaru 

perkembangan perbankan syariah setelah terjadinya pemulihan ekonomi global 

dan transformasi industri keuangan syariah. Data laporan keuangan pada periode 

tersebut dinilai mampu memberikan gambaran mengenai hubungan Islamicity 

Performance Index dan profitabilitas pada perbankan syariah. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul: “Hubungan Islamicity 

Performance Index dengan Profitabilitas pada Perbankan Syariah” 

 

 

 



6 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat Islamicity Performance Index pada perbankan syariah 

di Indonesia dan Malaysia periode 2023–2025?  

2. Bagaimana tingkat profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan 

Malaysia periode 2023–2025?  

3. Apakah terdapat hubungan korelasi antara Islamicity Performance Index 

dengan profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

periode 2023–2025?  

4. Apakah terdapat perbedaan antara Islamicity Performance Index dengan 

profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia periode 

2023–2025?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat Islamicity Performance Index pada perbankan 

syariah di Indonesia dan Malaysia periode 2023–2025.  

2. Menganalisis tingkat profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia 

dan Malaysia periode 2023–2025.  

3. Menganalisis hubungan antara Islamicity Performance Index dengan 

profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia periode 

2023–2025.  

4. Menganalisis apakah terdapat perbedaan anatara Islamicity Performance 

Index dengan profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan 

Malaysia periode 2023–2025?  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu akuntansi syariah dan keuangan syariah, khususnya terkait Islamicity 

Performance Index dan profitabilitas pada perbankan syariah. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

pengukuran kinerja bank syariah berdasarkan prinsip syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi perbankan syariah 

dalam meningkatkan penerapan prinsip-prinsip syariah serta menjaga tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi Investor dan Nasabah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan 

Islamicity Performance Index dan profitabilitas sehingga dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi maupun penggunaan 

layanan perbankan syariah. 

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur dan referensi akademik 

terkait Islamicity Performance Index dan profitabilitas pada perbankan syariah di 

Indonesia dan Malaysia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan penelitian 

selanjutnya terkait pengukuran kinerja syariah dan profitabilitas pada industri 

perbankan syariah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder merupakan teori yang menjelaskan bahwa perusahaan memiliki 

tanggung jawab terhadap seluruh pihak yang berkepentingan terhadap aktivitas 

perusahaan, bukan hanya kepada pemegang saham. Stakeholder terdiri atas pihak 

internal maupun eksternal seperti investor, nasabah, karyawan, pemerintah, 

masyarakat, regulator, dan pihak lain yang memiliki hubungan langsung maupun 

tidak langsung dengan perusahaan. Teori stakeholder menekankan bahwa 

keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur dari kemampuan menghasilkan laba, 

tetapi juga dari kemampuan perusahaan dalam memenuhi kepentingan 

stakeholder secara seimbang dan berkelanjutan. 

Teori stakeholder memandang perusahaan sebagai entitas yang harus mampu 

menciptakan hubungan harmonis dengan stakeholder melalui transparansi, 

tanggung jawab sosial, akuntabilitas, serta pengelolaan perusahaan yang baik. 

Hubungan yang baik dengan stakeholder dapat meningkatkan legitimasi, 

kepercayaan, loyalitas, dan dukungan terhadap perusahaan. Tingkat kepercayaan 

stakeholder yang tinggi dapat memberikan dampak positif terhadap stabilitas 

operasional dan peningkatan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 

Pada sektor perbankan syariah, teori stakeholder menjadi sangat relevan karena 

bank syariah tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada penerapan 

prinsip-prinsip syariah dalam seluruh aktivitas operasional perusahaan. Bank 

syariah memiliki tanggung jawab untuk menjaga amanah stakeholder melalui 

pengelolaan dana yang halal, transparansi laporan keuangan, distribusi 

kesejahteraan yang adil, serta pelaksanaan kegiatan sosial sesuai prinsip Islam. 

Bentuk tanggung jawab tersebut dapat meningkatkan citra dan kepercayaan 

masyarakat terhadap bank syariah (Rita & Sugiarti, 2025).  

Hubungan teori stakeholder dengan penelitian ini terlihat pada Islamicity 

Performance Index yang digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan syariah 

bank terhadap stakeholder. Islamicity Performance Index mencerminkan 
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penerapan prinsip keadilan, distribusi zakat, pendapatan halal, investasi halal, 

serta kesejahteraan stakeholder dalam operasional bank syariah. Semakin baik 

penerapan Islamicity Performance Index, semakin tinggi tingkat kepercayaan 

stakeholder terhadap bank syariah sehingga dapat mendukung peningkatan 

profitabilitas perusahaan (Surepno & Atieq, 2025).  

Penelitian Gunarianto et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan prinsip syariah 

yang tercermin dalam Islamicity Performance Index memiliki hubungan dengan 

kinerja keuangan bank syariah. Penelitian Mabruroh dan Maharany (2025) juga 

menjelaskan bahwa indikator Islamicity Performance Index berkaitan dengan 

tingkat profitabilitas bank syariah melalui peningkatan kepercayaan stakeholder 

terhadap perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan 

kepentingan stakeholder melalui penerapan prinsip syariah dapat mendukung 

keberlangsungan usaha dan peningkatan profitabilitas perbankan syariah. 

2.1.2 Sharia Enterprise Theory 

Sharia Enterprise Theory merupakan pengembangan dari Enterprise Theory yang 

disesuaikan dengan nilai-nilai Islam. Teori ini menjelaskan bahwa tanggung 

jawab perusahaan tidak hanya kepada pemilik modal dan stakeholder, tetapi juga 

kepada Allah SWT sebagai pihak tertinggi dalam seluruh aktivitas perusahaan. 

Sharia Enterprise Theory menempatkan perusahaan sebagai amanah yang harus 

dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah, keadilan, transparansi, dan tanggung 

jawab sosial. 

Sharia Enterprise Theory menekankan bahwa aktivitas perusahaan tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian laba, tetapi juga pada keseimbangan antara 

kepentingan individu, masyarakat, lingkungan, dan nilai-nilai spiritual. 

Perusahaan diharapkan mampu menciptakan kesejahteraan secara adil melalui 

aktivitas bisnis yang sesuai dengan prinsip Islam. Konsep tersebut menjadi dasar 

penting dalam operasional perbankan syariah karena bank syariah menjalankan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip halal, bebas riba, serta mengedepankan 

kemaslahatan umat. 
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Pada perbankan syariah, Sharia Enterprise Theory berkaitan dengan tanggung 

jawab bank dalam menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Bentuk 

tanggung jawab tersebut dapat dilihat melalui pengelolaan dana halal, distribusi 

zakat, sistem bagi hasil, transparansi laporan keuangan, serta pelaksanaan 

kegiatan sosial kepada masyarakat. Penerapan prinsip syariah yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap bank syariah sehingga 

mendukung keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang. 

Hubungan Sharia Enterprise Theory dengan penelitian ini terlihat pada 

penggunaan Islamicity Performance Index sebagai alat ukur tingkat kepatuhan 

syariah bank. Islamicity Performance Index digunakan untuk menilai sejauh mana 

bank syariah menerapkan prinsip keadilan, distribusi kesejahteraan, investasi 

halal, dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas operasional perusahaan. Semakin 

baik nilai Islamicity Performance Index, semakin baik pula penerapan prinsip-

prinsip syariah pada bank syariah (Surepno & Atieq, 2025).  

Penelitian Rita dan Sugiarti (2025) menunjukkan bahwa penerapan Islamicity 

Performance Index memiliki hubungan terhadap profitabilitas bank syariah 

melalui peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap kepatuhan syariah 

perusahaan. Penelitian Gunarianto et al. (2024) juga menjelaskan bahwa 

penerapan prinsip syariah yang tercermin dalam Islamicity Performance Index 

berkaitan dengan kualitas kinerja keuangan bank syariah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai syariah dalam operasional bank dapat 

mendukung peningkatan profitabilitas perusahaan. 

2.2 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui pengelolaan sumber daya yang dimiliki selama periode tertentu. 

Profitabilitas menjadi indikator penting dalam menilai tingkat keberhasilan dan 

efektivitas operasional perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset, modal, dan aktivitas 

operasional secara efisien sehingga menghasilkan keuntungan yang optimal. Pada 

sektor perbankan, profitabilitas juga mencerminkan kemampuan bank dalam 
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menjaga stabilitas keuangan dan mempertahankan keberlangsungan usaha 

perusahaan. 

Profitabilitas pada perbankan syariah memiliki peran penting karena menjadi 

ukuran keberhasilan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah tidak hanya dituntut untuk 

memperoleh keuntungan, tetapi juga menjaga kepatuhan terhadap prinsip Islam 

dalam seluruh aktivitas operasional perusahaan. Tingkat profitabilitas yang baik 

dapat meningkatkan kepercayaan nasabah, investor, dan stakeholder terhadap 

kinerja bank syariah. 

Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return on Assets 

(ROA). Return on Assets digunakan karena mampu menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang 

dimiliki perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan. ROA menjadi 

rasio yang umum digunakan dalam penelitian perbankan karena mampu 

mencerminkan efektivitas pengelolaan aset perusahaan secara keseluruhan. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Profitabilitas perbankan syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti efisiensi 

operasional, kualitas pembiayaan, pengelolaan dana pihak ketiga, tingkat 

kepatuhan syariah, dan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. Tingkat 

kepercayaan masyarakat yang tinggi dapat meningkatkan jumlah nasabah dan 

aktivitas pembiayaan sehingga mendukung peningkatan laba perusahaan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh penerapan prinsip syariah dan kualitas 

hubungan perusahaan dengan stakeholder. 

Hubungan profitabilitas dengan penelitian ini terlihat pada penggunaan Islamicity 

Performance Index sebagai indikator yang mencerminkan tingkat kepatuhan 

syariah bank. Semakin baik penerapan prinsip-prinsip syariah yang tercermin 

dalam Islamicity Performance Index, semakin tinggi tingkat kepercayaan 



12 
 

 
 

stakeholder terhadap bank syariah sehingga berpotensi mendukung peningkatan 

profitabilitas perusahaan (Rita & Sugiarti, 2025).  

Penelitian Gunarianto et al. (2024) menunjukkan bahwa tingkat penerapan 

Islamicity Performance Index memiliki hubungan dengan kinerja keuangan bank 

syariah yang diproksikan menggunakan ROA dan ROE. Penelitian Mabruroh dan 

Maharany (2025) juga menjelaskan bahwa beberapa indikator Islamicity 

Performance Index berkaitan dengan tingkat profitabilitas bank syariah di 

Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas pada perbankan 

syariah tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan laba, tetapi juga 

berkaitan dengan penerapan prinsip syariah dalam aktivitas operasional 

perusahaan. 

2.3 Islamicity Performance Index 

Islamicity Performance Index merupakan metode pengukuran kinerja yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana perbankan syariah menjalankan aktivitas 

operasional sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Islamicity Performance 

Index dikembangkan untuk melengkapi pengukuran kinerja keuangan 

konvensional yang dinilai belum mampu menggambarkan tingkat kepatuhan 

syariah secara menyeluruh. Pengukuran ini tidak hanya berfokus pada pencapaian 

laba perusahaan, tetapi juga memperhatikan aspek keadilan, distribusi 

kesejahteraan, tanggung jawab sosial, serta kepatuhan terhadap prinsip halal 

dalam aktivitas perusahaan. 

Islamicity Performance Index menjadi penting dalam industri perbankan syariah 

karena bank syariah memiliki karakteristik yang berbeda dengan bank 

konvensional. Operasional bank syariah harus bebas dari unsur riba, gharar, dan 

maysir serta harus menjalankan prinsip bagi hasil dan keadilan dalam aktivitas 

bisnis perusahaan. Kondisi tersebut menyebabkan pengukuran kinerja bank 

syariah memerlukan pendekatan khusus yang mampu menggambarkan penerapan 

prinsip-prinsip syariah dalam operasional perusahaan. 

Islamicity Performance Index terdiri dari beberapa indikator seperti Profit Sharing 

Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio dan Islamic Income 
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versus Non-Islamic Income. Setiap indikator digunakan untuk mengukur aspek 

tertentu dalam penerapan prinsip syariah pada perbankan syariah. Profit Sharing 

Ratio digunakan untuk mengukur tingkat pembiayaan berbasis bagi hasil. Zakat 

Performance Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menyalurkan zakat. Equitable Distribution Ratio digunakan untuk melihat 

distribusi kesejahteraan perusahaan kepada stakeholder. Islamic Income dan 

Islamic Investment digunakan untuk menilai tingkat pendapatan dan investasi 

halal perusahaan. 

Islamicity Performance Index tidak hanya digunakan untuk menilai kepatuhan 

syariah, tetapi juga digunakan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan kepada stakeholder. Semakin baik nilai Islamicity Performance Index, 

semakin baik pula penerapan prinsip-prinsip syariah pada operasional bank 

syariah. Kondisi tersebut dapat meningkatkan citra perusahaan dan memperkuat 

kepercayaan stakeholder terhadap bank syariah (Surepno & Atieq, 2025).  

Hubungan Islamicity Performance Index dengan penelitian ini terlihat pada 

kemampuannya dalam menggambarkan tingkat kepatuhan syariah bank yang 

berkaitan dengan profitabilitas perusahaan. Tingkat kepatuhan syariah yang baik 

dapat meningkatkan loyalitas nasabah dan kepercayaan investor sehingga 

mendukung peningkatan profitabilitas perusahaan. Semakin baik penerapan 

Islamicity Performance Index, semakin besar peluang bank syariah memperoleh 

dukungan stakeholder dalam aktivitas operasional perusahaan. 

Penelitian Rita dan Sugiarti (2025) menunjukkan bahwa Islamic Performance 

Index memiliki hubungan terhadap profitabilitas bank syariah melalui peningkatan 

kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. Penelitian Mabruroh dan 

Maharany (2025) juga menjelaskan bahwa beberapa indikator Islamicity 

Performance Index berkaitan dengan Return on Assets (ROA) bank syariah di 

Indonesia. Penelitian Gunarianto et al. (2024) menunjukkan bahwa tingkat 

penerapan Islamicity Performance Index memiliki hubungan dengan kualitas 

kinerja keuangan bank syariah.  

Pengukuran Islamicity Performance Index dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat hubungan antara tingkat penerapan prinsip-prinsip syariah dan 



14 
 

 
 

profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia periode 2023–

2025. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai Islamicity Performance Index dan profitabilitas perbankan 

syariah telah banyak dilakukan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian-

penelitian tersebut umumnya membahas hubungan penerapan prinsip syariah 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah melalui berbagai indikator 

Islamicity Performance Index seperti Profit Sharing Ratio, Zakat Performance 

Ratio, Equitable Distribution Ratio, Islamic Income, dan Islamic Investment. 

Berikut ini adalah tabelnya: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N

o 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Independ

en 

Variabel 

Depende

n 

Metode 

Penelitia

n 

Hasil 

Penelitian 

1 Putri & 

Gunawa

n (2020) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital, 

Efisiensi 

Operasiona

l, dan 

Islamicity 

Performan

ce Index 

terhadap 

Profitabilit

as Bank 

Syariah di 

Indonesia 

Intellectu

al 

Capital, 

BOPO, 

IPI 

ROA Regresi 

Linier 

IPI 

berpengaru

h signifikan 

terhadap 

profitabilita

s 

2 Zakiyyah 

et al. 

(2022) 

Effect of 

Islamicity 

Performan

ce Index on 

Profitabilit

y of Sharia 

Commerci

al Banks 

PSR, 

ZPR, 

EDR, IIR 

ROA Regresi 

Data 

Panel 

EDR 

berpengaru

h positif 

signifikan 

terhadap 

profitabilita

s 
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3 Amala et 

al. 

(2022) 

The 

Influence 

of 

Islamicity 

Performan

ce Index 

and 

Intellectual 

Capital on 

Sharia 

Business 

Unit 

Profitabilit

y 

IPI, 

Intellectu

al Capital 

Profitabili

tas 

Regresi IPI dan IC 

mempengar

uhi 

profitabilita

s 

4 Maisaroh 

& 

Pratama 

(2023) 

Islamicity 

Performan

ce Index, 

Good 

Corporate 

Governanc

e Quality 

dan 

Kinerja 

Keuangan 

Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia 

IPI, GCG ROA Regresi IPI 

memiliki 

hubungan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

5 Indah et 

al. 

(2023) 

Pengaruh 

Islamicity 

Performan

ce Index 

terhadap 

Profitabilit

as Bank 

Syariah di 

Indonesia 

PSR, 

ZPR, 

EDR, 

ISIR 

ROA Kuantitati

f 

Satu 

indikator 

IPI 

berpengaru

h signifikan 

terhadap 

ROA 

6 Gunarian

to et al. 

(2024) 

The Effect 

of the 

Level of 

Islamicity 

Performan

ce Index on 

IPI ROA, 

ROE 

ARDL 

Analysis 

Tingkat IPI 

mempengar

uhi kinerja 

keuangan 
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the 

Financial 

Performan

ce of 

Islamic 

Banks 

7 Fadila et 

al. 

(2024) 

Comparati

ve 

Performan

ce of 

Islamic 

Banks in 

Indonesia 

and 

Malaysia 

Using 

Islamic 

Performan

ce Index 

and 

Financial 

Ratios 

IPI, Rasio 

Keuangan 

Kinerja 

Keuangan 

Comparat

ive 

Analysis 

Terdapat 

perbedaan 

kinerja 

bank 

syariah 

Indonesia 

dan 

Malaysia 

8 Zahri et 

al. 

(2024) 

Evaluation 

of the 

Financial 

Performan

ce of 

Islamic 

Banking in 

Indonesia 

Using 

RGEC and 

IPI 

RGEC, 

IPI 

Kinerja 

Keuangan 

Deskriptif 

Kuantitati

f 

IPI efektif 

mengevalua

si kinerja 

bank 

syariah 

9 Yulistian

i et al. 

(2024) 

Evaluasi 

Kinerja 

Keuangan 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Mengguna

kan 

Metode 

RGEC, 

IPI 

Kinerja 

Keuangan 

Deskriptif Pendekatan 

IPI 

melengkapi 

pengukuran 

kinerja 

keuangan 
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RGEC dan 

IPI 

1

0 

Murtadh

a & 

Kornitas

ari 

(2024) 

Analisis 

Kinerja 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

Sebelum 

dan 

Setelah 

Merger: 

Pendekatan 

IPI 

IPI Kinerja 

Keuangan 

Comparat

ive 

Analysis 

Terdapat 

perubahan 

kinerja 

setelah 

merger 

1

1 

Nasution 

& 

Siregar 

(2023) 

Analisis 

Kinerja 

Perbankan 

Syariah 

2018–2022 

dengan 

Pendekatan 

IPI 

CAR, 

BOPO, 

NPF, PSR 

Kinerja 

Perbanka

n 

Deskriptif 

Kuantitati

f 

IPI dapat 

digunakan 

menilai 

kinerja 

perbankan 

syariah 

1

2 

Anggrain

i & 

Puteri 

(2024) 

Analisis 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan 

BUS 

dengan 

Pendekatan 

IPI Periode 

2021–2023 

IPI Kinerja 

Keuangan 

Kuantitati

f 

Deskriptif 

IPI 

memberika

n gambaran 

kinerja 

syariah 

lebih 

komprehen

sif 

1

3 

Kusuma 

& 

Shofawat

i (2024) 

The Impact 

of 

Intellectual 

Capital 

and 

Islamicity 

Performan

ce Index on 

the 

Financial 

Performan

ce of 

Intellectu

al 

Capital, 

IPI 

Financial 

Performa

nce 

Regresi IC dan IPI 

mempengar

uhi kinerja 

keuangan 
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Islamic 

Commerci

al Banks in 

Indonesia 

1

4 

Rita & 

Sugiarti 

(2025) 

Islamic 

Performan

ce Index 

and 

Profitabilit

y with the 

Moderatin

g Role of 

Intellectual 

Capital in 

Indonesian 

Islamic 

Banks 

IPI, 

Intellectu

al Capital 

ROA Common 

Effect 

Model 

IC 

memoderas

i hubungan 

IPI dan 

profitabilita

s 

1

5 

Surepno 

& Atieq 

(2025) 

The Role 

of Islamic 

Corporate 

Governanc

e, 

Intellectual 

Capital, 

Islamicity 

Performan

ce Index on 

the 

Profitabilit

y Islamic 

Bank in 

Indonesia 

ICG, 

Intellectu

al 

Capital, 

IPI 

ROA Regresi 

Linier 

Berganda 

EDR dan 

profit 

sharing 

berpengaru

h terhadap 

profitabilita

s 

1

6 

Mabruro

h & 

Maharan

y (2025) 

The Impact 

of 

Islamicity 

Performan

ce Index 

and Non-

Performing 

Financing 

on 

Profitabilit

y of 

IPI, NPF ROA Regresi 

Panel 

IPI dan 

NPF 

mempengar

uhi 

profitabilita

s 
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Islamic 

Banking in 

Indonesia 

1

7 

Diliana 

& 

Permatas

ari 

(2025) 

Factors 

Affecting 

the 

Profitabilit

y of 

Islamic 

Commerci

al Banks in 

Indonesia 

for the 

Period 

2021–2023 

CAR, 

BOPO, 

NPF 

ROA Regresi 

Berganda 

CAR 

positif dan 

BOPO 

negatif 

terhadap 

ROA 

1

8 

Faizah et 

al. 

(2025) 

Profitabilit

y Ratio 

Analysis in 

Measuring 

Financial 

Performan

ce in 

Islamic 

Banking 

Listed on 

the IDX 

Rasio 

Profitabili

tas 

Kinerja 

Keuangan 

Analisis 

Rasio 

Profitabilita

s menjadi 

indikator 

utama 

kinerja 

bank 

syariah 

1

9 

Annisa 

& 

Rahayu 

(2025) 

Analisis 

Determina

n 

Profitabilit

as Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia 

CAR, 

NPF, 

Inflasi 

ROA Regresi 

Data 

Panel 

NPF 

berpengaru

h negatif 

terhadap 

profitabilita

s 

2

0 

Nurdin et 

al. 

(2025) 

Analysis of 

the 

Financial 

Performan

ce of 

Islamic 

Commerci

al Banks 

IPI Kinerja 

Keuangan 

Analisis 

Deskriptif 

IPI relevan 

untuk 

mengukur 

kinerja 

bank umum 

syariah 
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Based on 

the 

Islamicity 

Performan

ce Index 

Method for 

the Period 

2018–2023 

Sumber: Data diolah, 2026 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan aktivitas 

operasional berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Tingkat keberhasilan 

perbankan syariah tidak hanya diukur melalui kemampuan menghasilkan laba, 

tetapi juga melalui tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam aktivitas 

perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan konvensional dinilai belum mampu 

menggambarkan penerapan prinsip syariah secara menyeluruh sehingga 

diperlukan alat ukur yang dapat menilai aspek kepatuhan syariah pada perbankan 

syariah. 

Islamicity Performance Index digunakan sebagai alat ukur untuk menilai tingkat 

penerapan prinsip-prinsip syariah pada bank syariah. Islamicity Performance 

Index terdiri dari beberapa indikator seperti Profit Sharing Ratio, Zakat 

Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio dan Islamic Income versus Non-

Islamic Income. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan 

tingkat kepatuhan syariah, distribusi kesejahteraan, tanggung jawab sosial, dan 

pengelolaan dana halal pada bank syariah. 

Penerapan prinsip syariah yang baik dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder 

terhadap bank syariah. Tingkat kepercayaan yang tinggi dapat meningkatkan 

loyalitas nasabah, minat investor, dan stabilitas operasional perusahaan sehingga 

mendukung peningkatan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas dalam penelitian 

ini diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA) karena mampu 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan aset yang dimiliki. 
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Penelitian Zakiyyah et al. (2022) menunjukkan bahwa beberapa indikator 

Islamicity Performance Index memiliki hubungan terhadap profitabilitas bank 

umum syariah. Penelitian Gunarianto et al. (2024) juga menjelaskan bahwa 

tingkat penerapan Islamicity Performance Index memiliki hubungan dengan 

kinerja keuangan bank syariah. Penelitian Rita dan Sugiarti (2025) menunjukkan 

bahwa Islamic Performance Index memiliki hubungan terhadap profitabilitas bank 

syariah melalui peningkatan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menganalisis hubungan antara 

Islamicity Performance Index dan profitabilitas pada perbankan syariah di 

Indonesia dan Malaysia periode 2023–2025 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Hammed et al (2024); Freeman (1984) dan Donaldson & Preston (1995) 

2.7 Pengembangan Hipotesis 

2.7.1 Hubungan Islamicity Performance Index dengan Profitabilitas 

Islamicity Performance Index merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

tingkat penerapan prinsip-prinsip syariah pada perbankan syariah. Islamicity 

Performance Index mencerminkan kepatuhan bank syariah terhadap prinsip 

keadilan, transparansi, distribusi kesejahteraan, pendapatan halal, investasi halal, 
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serta tanggung jawab sosial perusahaan. Tingkat penerapan prinsip syariah yang 

baik dapat meningkatkan citra perusahaan dan kepercayaan stakeholder terhadap 

bank syariah. 

Tingkat kepercayaan stakeholder yang tinggi dapat memberikan dampak positif 

terhadap profitabilitas perusahaan. Nasabah cenderung memilih bank syariah yang 

memiliki tingkat kepatuhan syariah yang baik karena dianggap lebih aman, 

transparan, dan sesuai dengan prinsip Islam. Kepercayaan investor terhadap 

perusahaan juga dapat meningkat ketika bank syariah mampu menunjukkan 

kualitas penerapan prinsip syariah melalui Islamicity Performance Index. Kondisi 

tersebut dapat mendukung peningkatan jumlah nasabah, pembiayaan, dan 

pendapatan perusahaan sehingga berhubungan dengan peningkatan profitabilitas 

bank syariah. 

Hubungan antara Islamicity Performance Index dan profitabilitas didukung oleh 

teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan harus mampu memenuhi 

kepentingan stakeholder untuk menjaga keberlangsungan usaha perusahaan. 

Penerapan prinsip syariah yang baik dapat meningkatkan legitimasi dan loyalitas 

stakeholder terhadap bank syariah sehingga mendukung peningkatan kinerja 

perusahaan. 

Penelitian Zakiyyah et al. (2022) menunjukkan bahwa beberapa indikator 

Islamicity Performance Index memiliki hubungan terhadap profitabilitas bank 

umum syariah. Penelitian Gunarianto et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

tingkat penerapan Islamicity Performance Index memiliki hubungan dengan 

kinerja keuangan bank syariah yang diproksikan menggunakan Return on Assets 

(ROA). Penelitian Rita dan Sugiarti (2025) menjelaskan bahwa Islamic 

Performance Index memiliki hubungan terhadap profitabilitas melalui 

peningkatan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. Penelitian Mabruroh 

dan Maharany (2025) juga menunjukkan bahwa indikator Islamicity Performance 

Index berkaitan dengan tingkat profitabilitas bank syariah di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
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H1: Terdapat hubungan antara Islamicity Performance Index dengan 

profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia periode 

2023–2025. 

2.7.2 Perbedaan Islamicity Performance Index dan Profitabilitas antara 

Perbankan Syariah Indonesia dan Malaysia 

Perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia berkembang dalam lingkungan 

ekonomi, regulasi, serta karakteristik industri yang berbeda. Malaysia merupakan 

salah satu negara yang lebih dahulu mengembangkan sistem keuangan syariah 

secara terintegrasi melalui dukungan regulasi yang kuat, infrastruktur keuangan 

yang matang, serta kebijakan pemerintah yang konsisten dalam mendorong 

pertumbuhan industri perbankan syariah. Sebaliknya, Indonesia memiliki potensi 

pasar yang sangat besar karena jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, namun 

perkembangan industri perbankan syariahnya relatif lebih lambat dan masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi keuangan syariah, 

tingkat inklusi keuangan syariah yang belum optimal, serta persaingan yang tinggi 

dengan perbankan konvensional.  

Perbedaan kondisi tersebut berpotensi menimbulkan perbedaan tingkat penerapan 

prinsip-prinsip syariah yang tercermin dalam Islamicity Performance Index (IPI). 

Islamicity Performance Index merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana bank syariah menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam aktivitas 

operasionalnya melalui indikator Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance 

Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan Islamic Income Ratio (IIR). 

Setiap indikator menggambarkan aspek kepatuhan syariah yang berbeda, mulai 

dari penerapan sistem bagi hasil, pelaksanaan kewajiban zakat, distribusi 

kesejahteraan kepada para pemangku kepentingan, hingga kemampuan bank 

dalam menjaga dominasi pendapatan halal.  

Secara teoritis, Sharia Enterprise Theory menjelaskan bahwa organisasi syariah 

memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada pemilik modal, tetapi juga kepada 

masyarakat dan Allah SWT sebagai pemegang amanah tertinggi. Oleh karena itu, 

implementasi prinsip syariah yang tercermin dalam Islamicity Performance Index 

dapat berbeda antarnegara karena adanya perbedaan sistem pengawasan syariah, 
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struktur kelembagaan, budaya organisasi, serta tingkat komitmen terhadap nilai-

nilai Islam dalam praktik bisnis. Negara yang memiliki sistem tata kelola syariah 

lebih kuat cenderung mampu menghasilkan tingkat kepatuhan syariah yang lebih 

tinggi dibandingkan negara yang masih dalam tahap pengembangan industri 

keuangan syariah.  

Selain perbedaan dalam aspek kepatuhan syariah, profitabilitas perbankan syariah 

juga berpotensi berbeda antara Indonesia dan Malaysia. Profitabilitas yang 

diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA) mencerminkan kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. Tingkat 

profitabilitas dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti efisiensi operasional, 

kualitas pembiayaan, struktur pendanaan, skala usaha, kualitas manajemen risiko, 

serta kondisi makroekonomi. Perbedaan karakteristik industri dan kebijakan 

perbankan pada masing-masing negara menyebabkan kemampuan bank syariah 

dalam menghasilkan laba juga dapat berbeda.  

Fenomena empiris menunjukkan bahwa meskipun Malaysia memiliki dominasi 

aset perbankan syariah yang lebih besar di tingkat global, tingkat profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROA justru menunjukkan hasil yang berbeda 

dibandingkan Indonesia. Perbankan syariah Indonesia tercatat memiliki tingkat 

ROA yang relatif lebih tinggi selama periode pengamatan, sedangkan bank-bank 

syariah Malaysia unggul dalam ukuran aset dan pangsa pasar industri. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa besarnya aset yang dimiliki tidak selalu diikuti 

oleh tingkat profitabilitas yang lebih tinggi. Perbedaan ini menjadi indikasi 

adanya karakteristik kinerja yang berbeda antara perbankan syariah Indonesia dan 

Malaysia baik dari sisi kepatuhan syariah maupun kemampuan menghasilkan 

laba.  

Penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya kemungkinan perbedaan kinerja 

antara kedua negara. Fadila et al. (2024) menemukan bahwa terdapat perbedaan 

kinerja perbankan syariah Indonesia dan Malaysia yang diukur menggunakan 

Islamic Performance Index dan rasio keuangan. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa perbedaan lingkungan bisnis, regulasi, struktur industri, serta implementasi 

prinsip syariah dapat menghasilkan tingkat kinerja yang berbeda antarnegara. 
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Dengan demikian, analisis komparatif diperlukan untuk memberikan gambaran 

empiris mengenai apakah terdapat perbedaan Islamicity Performance Index dan 

profitabilitas antara perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia pada periode 

2023–2025.  

Berdasarkan uraian teoritis dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Terdapat perbedaan pada Islamicity Performance Index dan 

profitabilitas antara perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia periode 

2023–2025. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini menganalisis data 

berupa angka yang diperoleh dari laporan keuangan dan annual report perbankan 

syariah di Indonesia dan Malaysia periode 2023–2025. Pendekatan kuantitatif 

bertujuan untuk mengukur hubungan antara Islamicity Performance Index dan 

profitabilitas secara objektif melalui analisis statistik. Sugiyono (2022) 

menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan 

data numerik dan analisis statistik. 

Jenis penelitian asosiatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Islamicity Performance Index, sedangkan variabel dependen 

adalah profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA). 

Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2022). 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan hasil penelitian yang 

sistematis, terukur, dan objektif. Penggunaan data numerik memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh gambaran mengenai hubungan antara Islamicity 

Performance Index dan profitabilitas pada perbankan syariah. Analisis statistik 

juga digunakan untuk mengurangi subjektivitas dalam proses penelitian sehingga 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai 

hubungan antarvariabel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan annual 

report bank umum syariah yang diperoleh melalui website resmi masing-masing 

bank, Otoritas Jasa Keuangan, dan Bank Negara Malaysia. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen, laporan, 

arsip, dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian (Ghozali, 2021). 
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Penelitian dilakukan pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia karena 

kedua negara merupakan negara dengan perkembangan industri perbankan syariah 

terbesar di kawasan Asia Tenggara. Perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

memiliki karakteristik serta perkembangan industri yang berbeda sehingga 

menarik untuk dianalisis dalam penelitian ini. Pemilihan periode penelitian 2023–

2025 dilakukan untuk menggambarkan kondisi terbaru perkembangan perbankan 

syariah setelah terjadinya pemulihan ekonomi global dan perkembangan 

transformasi industri keuangan syariah. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah di Indonesia dan 

Malaysia periode 2023–2025. Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada 

perkembangan industri perbankan syariah di kedua negara yang menjadi pusat 

perkembangan keuangan syariah di kawasan Asia Tenggara. Indonesia dan 

Malaysia memiliki pertumbuhan industri perbankan syariah yang cukup pesat 

serta memiliki karakteristik sistem keuangan syariah yang berbeda sehingga 

menarik untuk dianalisis dalam penelitian ini. 

Bank umum syariah dipilih sebagai populasi penelitian karena bank syariah 

memiliki laporan keuangan dan annual report yang memuat informasi terkait 

komponen Islamicity Performance Index dan profitabilitas perusahaan. Data 

tersebut digunakan untuk menganalisis hubungan antara penerapan prinsip-prinsip 

syariah dan profitabilitas perbankan syariah. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi penelitian. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian 
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dari populasi yang digunakan sebagai sumber data penelitian sehingga dapat 

mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2022). Penggunaan purposive sampling bertujuan agar sampel yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian serta memiliki data yang lengkap 

terkait variabel penelitian. 

Kriteria sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bank umum syariah yang beroperasi di Indonesia dan Malaysia periode 

2023–2025.  

2. Bank syariah yang mempublikasikan annual report dan laporan keuangan 

secara lengkap selama periode penelitian.  

3. Bank syariah yang memiliki data terkait komponen Islamicity 

Performance Index.  

4. Bank syariah yang menyajikan data profitabilitas secara lengkap selama 

periode penelitian.  

5. Bank syariah yang menggunakan mata uang dan sistem pelaporan yang 

dapat diakses secara konsisten selama periode penelitian.  

Penggunaan kriteria tersebut bertujuan untuk memperoleh sampel penelitian yang 

sesuai dengan kebutuhan analisis hubungan antara Islamicity Performance Index 

dan profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia periode 

2023–2025. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa angka-angka yang diperoleh 

dari laporan keuangan dan annual report perbankan syariah di Indonesia dan 

Malaysia periode 2023–2025. Data kuantitatif digunakan karena penelitian ini 
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bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Islamicity Performance Index dan 

profitabilitas melalui pengukuran numerik serta analisis statistik. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen, 

laporan, arsip, jurnal, dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian (Ghozali, 

2021). Data sekunder dipilih karena data penelitian berasal dari laporan keuangan 

dan annual report yang telah dipublikasikan oleh perbankan syariah. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui website resmi masing-masing 

bank umum syariah, Otoritas Jasa Keuangan, dan Bank Negara Malaysia. Data 

yang digunakan meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

distribusi zakat, laporan pendapatan halal, laporan investasi, dan informasi lain 

yang berkaitan dengan komponen Islamicity Performance Index serta 

profitabilitas perusahaan. 

Data Islamicity Performance Index dalam penelitian ini diperoleh melalui 

perhitungan beberapa indikator seperti Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 

Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR) dan Islamic 

Income versus Non-Islamic Income. Data profitabilitas diperoleh melalui rasio 

Return on Assets (ROA) yang dihitung berdasarkan laporan laba bersih dan total 

aset perusahaan. 

Pemilihan data periode 2023–2025 dilakukan untuk menggambarkan kondisi 

terbaru perkembangan perbankan syariah setelah terjadinya pemulihan ekonomi 

global dan perkembangan transformasi industri keuangan syariah. Penggunaan 

data terbaru diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai 

hubungan Islamicity Performance Index dan profitabilitas pada perbankan syariah 

di Indonesia dan Malaysia. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sugiyono (2022) 

menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 
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peneliti dalam memperoleh data penelitian agar informasi yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi 

dan studi pustaka. Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data 

berupa laporan keuangan dan annual report bank umum syariah di Indonesia dan 

Malaysia periode 2023–2025. Data diperoleh melalui website resmi masing-

masing bank syariah, Otoritas Jasa Keuangan, dan Bank Negara Malaysia. 

Dokumentasi digunakan karena data penelitian berupa data sekunder yang telah 

dipublikasikan oleh perusahaan. Data yang dikumpulkan meliputi laporan laba 

rugi, laporan posisi keuangan, laporan distribusi zakat, laporan pendapatan halal, 

laporan investasi, dan data lain yang berkaitan dengan Islamicity Performance 

Index serta profitabilitas perusahaan. Data tersebut digunakan untuk menghitung 

indikator Islamicity Performance Index dan Return on Assets (ROA). 

Metode studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan teori, jurnal ilmiah, 

artikel, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Islamicity 

Performance Index dan profitabilitas perbankan syariah. Studi pustaka bertujuan 

untuk memperoleh landasan teori dan memperkuat pembahasan penelitian. 

Referensi penelitian diperoleh dari jurnal nasional maupun internasional yang 

relevan dengan topik penelitian. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel digunakan untuk menjelaskan variabel penelitian 

secara lebih terukur sehingga memudahkan proses pengumpulan dan analisis data. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu Islamicity 

Performance Index dan variabel dependen yaitu profitabilitas yang diproksikan 

menggunakan Return on Assets (ROA). 

3.5.1 Profitabilitas (Y) 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas dalam penelitian 

ini diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA). Return on Assets 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset 
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perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai Return on Assets 

menunjukkan semakin baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan (Kasmir, 2021). 

Penelitian Gunarianto et al. (2024) menggunakan Return on Assets sebagai 

indikator utama dalam mengukur kinerja keuangan bank syariah. Penelitian 

Mabruroh dan Maharany (2025) juga menggunakan Return on Assets untuk 

mengukur profitabilitas bank syariah di Indonesia.  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

3.5.2 Islamicity Performance Index (X) 

Islamicity Performance Index merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

tingkat penerapan prinsip-prinsip syariah pada perbankan syariah. Islamicity 

Performance Index dikembangkan oleh Shahul Hameed et al. (2004) untuk 

mengukur kepatuhan syariah bank melalui aspek distribusi kesejahteraan, 

pendapatan halal, investasi halal, dan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Islamicity Performance Index dinilai mampu memberikan gambaran kinerja bank 

syariah secara lebih komprehensif dibandingkan pengukuran keuangan 

konvensional karena tidak hanya berfokus pada profit perusahaan, tetapi juga pada 

kepatuhan syariah dan kesejahteraan stakeholder (Gunarianto et al., 2024).  

1. Profit Sharing Ratio (PSR) 

Profit Sharing Ratio digunakan untuk mengukur tingkat pembiayaan berbasis bagi 

hasil yang dilakukan bank syariah melalui akad mudharabah dan musyarakah. 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil 

sebagai karakteristik utama perbankan syariah. Semakin tinggi nilai Profit 

Sharing Ratio menunjukkan semakin besar penerapan pembiayaan berbasis 

syariah dalam aktivitas operasional perusahaan (Hameed et al., 2004). Penelitian 

Surepno dan Atieq (2025) menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio memiliki 

hubungan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia.  

𝑃𝑆𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ + 𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 
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2. Zakat Performance Ratio (ZPR) 

Zakat Performance Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan bank syariah 

dalam menyalurkan zakat perusahaan. Rasio ini menunjukkan tingkat tanggung 

jawab sosial perusahaan dan kepatuhan terhadap kewajiban syariah. Semakin 

tinggi nilai Zakat Performance Ratio menunjukkan semakin baik pelaksanaan 

distribusi zakat perusahaan (Hameed et al., 2004). Penelitian Mabruroh dan 

Maharany (2025) menunjukkan bahwa Zakat Performance Ratio memiliki 

hubungan terhadap profitabilitas bank syariah.  

𝑍𝑃𝑅 =
𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 

3. Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Equitable Distribution Ratio digunakan untuk mengukur distribusi kesejahteraan 

perusahaan kepada stakeholder seperti karyawan, masyarakat, pemerintah, dan 

pemegang saham. Rasio ini mencerminkan tingkat keadilan distribusi pendapatan 

perusahaan kepada stakeholder. Semakin tinggi nilai Equitable Distribution Ratio 

menunjukkan semakin baik distribusi kesejahteraan perusahaan (Hameed et al., 

2004). Penelitian Zakiyyah et al. (2022) menunjukkan bahwa Equitable 

Distribution Ratio memiliki hubungan signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum syariah.  

𝐸𝐷𝑅 =
𝑄𝑎𝑟𝑑ℎ + 𝐷𝑜𝑛𝑎𝑠𝑖 + 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
× 100% 

4. Islamic Income vs Non-Islamic Income 

Islamic Income vs Non-Islamic Income digunakan untuk mengukur tingkat 

pendapatan halal yang diperoleh perusahaan dibandingkan pendapatan non-halal. 

Rasio ini mencerminkan tingkat kepatuhan perusahaan dalam memperoleh 

pendapatan sesuai prinsip syariah. Semakin tinggi nilai rasio menunjukkan 

semakin baik penerapan prinsip syariah perusahaan dalam memperoleh 

pendapatan (Hameed et al., 2004). Penelitian Rita dan Sugiarti (2025) 

menunjukkan bahwa pendapatan halal memiliki hubungan dengan tingkat 
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profitabilitas bank syariah melalui peningkatan kepercayaan stakeholder terhadap 

perusahaan.  

𝐼𝐼𝐶 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙 + 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑁𝑜𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙
× 100% 

Berikut ini adalah ringkas dari definisi operasional variabel: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

Rumus 

Skala 

Islamicity 

Performance 

Index (X)  

Islamicity Performance 

Index merupakan alat ukur 

yang digunakan untuk 

menilai tingkat penerapan 

prinsip-prinsip syariah 

pada perbankan syariah 

melalui aspek kepatuhan 

syariah, distribusi 

kesejahteraan, tanggung 

jawab sosial, dan 

pengelolaan dana halal 

Profit Sharing 

Ratio (PSR) 

Hameed 

et al. 

(2004)  

Rasio 

Zakat 

Performance 

Ratio (ZPR) 

Rasio 

Equitable 

Distribution 

Ratio (EDR) 

Rasio 

Islamic 

Income vs 

Non-Islamic 

Income 

Rasio 

Profitabilitas 

(Y) 

Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba 

melalui pengelolaan aset 

perusahaan 

Return on 

Assets (ROA) 

Kasmir 

(2021) 

Rasio 

Sumber: Data diolah (2026) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah dan 

menganalisis data penelitian sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan 

hipotesis penelitian. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

bantuan aplikasi statistik untuk mengetahui hubungan antara Islamicity 

Performance Index dan profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan 

Malaysia periode 2023–2025. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik data penelitian. Statistik deskriptif menjelaskan nilai minimum, 
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maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel 

penelitian. Ghozali (2021) menjelaskan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan informasi mengenai distribusi data penelitian sehingga memudahkan 

peneliti dalam memahami karakteristik data yang digunakan. 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

kondisi Islamicity Performance Index dan profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia dan Malaysia periode 2023–2025. 

3.6.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas menjadi salah satu syarat dalam penggunaan 

analisis statistik parametrik. Ghozali (2021) menjelaskan bahwa uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah data dalam penelitian memiliki distribusi normal. 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. 

3.6.3 Uji Beda 

Uji beda digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat 

profitabilitas dan indikator Islamicity Performance Index antara perbankan syariah 

di Indonesia dan Malaysia. Pengujian ini dilakukan karena penelitian melibatkan 

dua kelompok sampel yang berasal dari negara yang berbeda sehingga 

memungkinkan adanya perbedaan karakteristik kinerja syariah maupun 

profitabilitas. 

Apabila data berdistribusi normal, maka pengujian dilakukan menggunakan 

Independent Sample t-Test. Namun apabila data tidak berdistribusi normal, maka 

pengujian dilakukan menggunakan Mann-Whitney U Test. 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara perbankan syariah Indonesia dan Malaysia.  
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2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perbankan syariah Indonesia dan Malaysia. 

3.6.4 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara Islamicity 

Performance Index dan profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan 

Malaysia periode 2023–2025. Analisis korelasi digunakan karena penelitian ini 

berfokus pada hubungan antarvariabel dan bukan pada pengujian sebab-akibat 

secara langsung. 

Analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment apabila data berdistribusi normal. Korelasi Pearson digunakan untuk 

mengetahui arah dan tingkat hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa analisis korelasi digunakan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Pedoman interpretasi 

koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00–0,199 Sangat Rendah 

0,20–0,399 Rendah 

0,40–0,599 Sedang 

0,60–0,799 Kuat 

0,80–1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2022) 

3.6.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

indikator Islamicity Performance Index dan profitabilitas pada perbankan syariah 

di Indonesia dan Malaysia periode 2023–2025. Pengujian hipotesis dilakukan 

berdasarkan nilai signifikansi hasil analisis korelasi. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka hipotesis diterima.  

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka hipotesis ditolak.  
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Islamicity Performance Index 

dengan profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia periode 

2023–2025, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Islamicity Performance Index pada perbankan syariah di 

Indonesia dan Malaysia secara umum menunjukkan kondisi yang baik. 

Pada perbankan syariah Indonesia, nilai rata-rata Profit Sharing Ratio 

(PSR) sebesar 0,7374, Zakat Performance Ratio (ZPR) sebesar 0,1543, 

Equitable Distribution Ratio (EDR) sebesar 79,11%, dan Islamic Income 

Ratio (IIC) sebesar 68,58%. Sementara itu, pada perbankan syariah 

Malaysia diperoleh rata-rata PSR sebesar 0,7406, ZPR sebesar 0,1362, 

EDR sebesar 80,13%, dan IIC sebesar 68,06%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa bank syariah di kedua negara telah menerapkan 

prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas operasionalnya melalui pembiayaan 

berbasis bagi hasil, penyaluran zakat, distribusi kesejahteraan kepada 

stakeholder, serta dominasi pendapatan yang berasal dari sumber-sumber 

yang halal.  

2. Tingkat profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return on Assets 

(ROA) menunjukkan bahwa perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

memiliki kinerja yang relatif baik selama periode penelitian. Rata-rata 

ROA perbankan syariah Indonesia sebesar 1,7818, sedangkan rata-rata 

ROA perbankan syariah Malaysia sebesar 1,8740. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa bank syariah di kedua negara mampu mengelola aset 

yang dimiliki secara efektif untuk menghasilkan keuntungan.  



56 
 

 
 

3. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa seluruh indikator Islamicity 

Performance Index yang terdiri dari Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 

Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan 

Islamic Income Ratio (IIC) memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return on Assets 

(ROA). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan prinsip-

prinsip syariah dalam aktivitas operasional perbankan syariah, maka 

semakin tinggi tingkat profitabilitas yang mampu dihasilkan oleh 

perusahaan. Hubungan terkuat ditunjukkan oleh Zakat Performance Ratio 

(ZPR) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,695, sedangkan hubungan 

terendah ditunjukkan oleh Islamic Income Ratio (IIC) dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,428.  

4. Hasil uji beda Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada Profit Sharing Ratio (PSR) dan Zakat Performance 

Ratio (ZPR) antara perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia. Namun 

demikian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Return on Assets 

(ROA), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan Islamic Income Ratio 

(IIC). Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan antara perbankan 

syariah Indonesia dan Malaysia lebih terlihat pada aspek pembiayaan 

berbasis bagi hasil dan pelaksanaan zakat, sedangkan aspek profitabilitas, 

distribusi kesejahteraan, dan pendapatan halal menunjukkan karakteristik 

yang relatif serupa. 

5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mendukung Teori Stakeholder dan Sharia Enterprise Theory 

yang menjelaskan bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah dan pemenuhan 

kepentingan stakeholder memiliki keterkaitan dengan peningkatan kinerja 

perusahaan. Penelitian ini juga memperkuat bukti empiris bahwa Islamicity 

Performance Index dapat digunakan sebagai alat ukur yang relevan dalam menilai 

kualitas penerapan prinsip syariah sekaligus hubungannya dengan profitabilitas 

perbankan syariah. 
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5.2.2 Implikasi Praktis 

Bagi perbankan syariah, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

meningkatkan kualitas penerapan prinsip syariah, khususnya pada aspek 

pembiayaan berbasis bagi hasil, distribusi zakat, distribusi kesejahteraan, dan 

pengelolaan pendapatan halal. Peningkatan pada aspek-aspek tersebut dapat 

memperkuat kepercayaan stakeholder yang pada akhirnya mendukung 

peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Bagi investor dan nasabah, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

pertimbangan dalam menilai kualitas kinerja bank syariah, tidak hanya 

berdasarkan indikator keuangan tetapi juga berdasarkan tingkat kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian hanya menggunakan empat indikator Islamicity Performance 

Index yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), 

Equitable Distribution Ratio (EDR), dan Islamic Income Ratio (IIC), 

sehingga belum menggambarkan seluruh komponen Islamicity 

Performance Index secara lengkap.  

2. Penelitian hanya menggunakan periode pengamatan selama tiga tahun, 

yaitu 2023–2025, sehingga belum mampu menggambarkan kondisi 

hubungan Islamicity Performance Index dan profitabilitas dalam jangka 

panjang.  

3. Penelitian menggunakan metode korelasi sehingga hanya mampu 

menjelaskan hubungan antarvariabel dan belum dapat menjelaskan 

hubungan sebab-akibat secara langsung.  

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi perbankan syariah, disarankan untuk terus meningkatkan penerapan 

prinsip-prinsip syariah terutama pada aspek pembiayaan berbasis bagi 

hasil, penyaluran zakat perusahaan, distribusi kesejahteraan stakeholder, 

dan pengelolaan pendapatan halal guna memperkuat kepercayaan 

masyarakat serta meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

2. Bagi regulator dan otoritas perbankan syariah, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam mendorong peningkatan kualitas 

implementasi prinsip-prinsip syariah pada industri perbankan syariah 

melalui penguatan regulasi dan pengawasan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan indikator 

Islamicity Performance Index lainnya seperti Islamic Investment Ratio dan 

Directors-Employees Welfare Ratio, memperpanjang periode penelitian, 

serta menggunakan metode analisis yang lebih kompleks seperti regresi 

data panel atau Structural Equation Modeling (SEM) untuk memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif.
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